
Musk (dalam artikel ini diterjemahkan sebagai rusa gunung) adalah seekor hewan kecil yang
pemalu, suka hidup menyendiri, yang ditemukan di seluruh kawasan hutan di asia dan rusia.
Kata Musk juga dipakai untuk merefer kepada kesturi, sejenis minyak yang digunakan pada
parfum-parfum. Merupakan salah satu produk alami yang termahal di dunia dan harganya
mencapai lima kali lebih mahal daripada emas. Rusa gunung banyak sekali diburu karena
kelenjar aromanya yang sangat berharga dan akhirnya, kini, mahkluk indah ini terancam
punah.

Cerita ini adalah sebuah cerita tentang cinta kasih, kemampuan untuk menyayangi dan juga
untuk melepaskan pergi. Dalam Buddhisme, ketidakmelekatan adalah kunci latihan yang
membebaskan kita dari penderitaan. Dalam cerita ini, Tenzin menggunakan semua
pengetahuan dan kemampuannya untuk melepaskan. Dia berjuang untuk melatih
ketidakmelekatan. Hal ini cukup sulit dilakukan orang dewasa apalagi oleh anak kecil. Tetapi
mereka pun harus belajar melepaskan.

Di Tibet kuno, kuda-kuda liar berlarian dengan bebas di padang luas. Tanah ini diairi oleh
lelehan salju dan dilindungi dari angin kencang oleh gunung Himalaya yang tinggi. Di bawah
naungan langit yang luas orang-orang hidup damai bersama, di desa-desa, di rumah-rumah
yang terbuat dari batu yang dipahat kasar.

Saat subuh, para wanita berdiri di atas atap rumah, membakar batang tumbuh-tumbuhan
dengan batur arang. Mereka mempersembahkan buah kering atau mentega yak kepada
para dewa dan roh-roh pelindung gunung. Gumpalan asap membawa bau wangi dan suara
lembut para pendoa jauh tinggi ke langit. “Semoga hal buruk tidak mendatangi kami, semoga
kami saling menyayangi. Semoga kami selalu berbaik hati pada semua mahkluk di bumi”
Mereka berdoa seiiring dengan terbitnya matahari dan menghangatnya lembah.

Di salah satu rumah tersebut tinggal seorang anak laki-laki yang lahir bersamaan dengan
melintasnya sebuah komet di angkasa. Semua orang percaya bahwa anak itu juga seperti
cahaya terang di angkasa. Dia terkenal di seluruh desa karena hatinya yang lembut dan
penyayang. Dia lebih bijaksana dibandingkan anak lain yang seumur dengannya. Dia juga
dengan mudah menghapal dan menguasai pengetahuan dari beberapa generasi.  Oleh
sebab itulah dia dipanggil Tenzin, Pemegang Ajaran.

Tenzin baik terhadap orang tua, orang sakit dan hewan-hewan liar maunpun jinak. Dia tahu

Pergilah, oh... para bhikkhu, menyebarlah demi manfaat orang banyak, demi kebahagiaan
orang banyak, demi cinta kasih pada dunia ini, demi kesejahteraan dan kebahagiaan para
dewa dan manusia. Hendaklah kalian tidak pergi berduaan ke tempat yang sama.
Ajarkanlah Dhamma yang indah pada awalnya, indah pada tengahnya dan
indah pada akhirnya...
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bagaimana berbicara dengan yak raksasa-berbulu dan
anjing-anjing hutan. Hanya dengan suaranya, dia bisa
menggiring mereka dari satu padang rumput ke padang
rumput lain. Dia tahu bagaimana meraih kepercayaan dari
seekor anjing mastiff (sejenis anjing besar dan kuat yang
digunakan sebagai anjing penjaga) yang menjaga desa di
malam hari. Saat dia mendekat, mereka menggulingkan
punggungnya seperti kucing jinak dan dia pun mengelus-
elus perut mereka.

Tenzin mengembara di bukit-bukit, mendengarkan nyanyian
burung-burung dan belajar sendiri bagaimana cara bernyanyi
untuk mereka. Beliau mengikuti jejak-jejak serigala sampai
menemukan sarangnya dan mengejutkan mereka. Beliau
tidak mengganggu mereka. Beliau hanya suka melihat
mereka, menyanyi untuk mereka dan kadang-kadang
membawa makanan untuk mereka. Beliau telah diajarkan
bahwa segala sesuatu di bumi adalah hidup dan memiliki
jiwa – termasuk bebatuan, pepohonan dan bintang di langit.
Bagi orang Tibet, semua orang dan segala sesuatu adalah
saudara.

Suatu hari Tenzin mengikuti jejak seekor rusa gunung.
Beliau memperhatikan jejaknya kelihatan berat dan lambat,
bukannya ringan dan cepat. Jejak-jejak itu nampak
tenggelam di tanah dan bukannya ada di permukaan tanah.
Akhirnya beliau menemukan seekor rusa muda yang kecil,
dengan telinga yang lebar dan bulunya yang coklat dan
lembut. Dia berbaring dalam genangan darah dan tangisan
ngilu yang menyedihkan.

“Tolong, saya kesakitan” Sebuah panah pemburu menancap
di dada rusa itu. Tenzin tahu jika dia mencabutnya keluar,
ujung panah tersebut akan mengoyak pembuluh darah dan
hati rusa tersebut. Jadi malahan beliau menutup mata dan
memperlambat napas sambil berbisik, “Semoga engkau
dalam keadaan baik dan segera terbebas dari rasa sakit.
Semoga penderitaanmu berhenti” Beliau merasakan rasa
sakit rusa tersebut sebagai rasa sakit beliau sendiri dan
merasakan rasa takut rusa sebagai rasa takut beliau sendiri.
Kemudian dia melihat dalam pikiran beliau, sang rusa tanpa
anak panah di dadanya, bebas dari rasa sakit. Tetapi beliau
tidak tahu bagaimana ini dapat terjadi.

“Apa yang harus saya lakukan sekarang?” Tenzin bertanya
kepada angin. Sang rusa menjawab dengan halus “Angkat
saya dari sini dan tidak perlu berbuat apa-apa. Jawaban
akan datang padamu dalam sebuah mimpi”

Dengan lemah lembut, Tenzin mengangkat rusa itu ke
rumahnya dan membuat tempat tidur untuknya di atas
rumahnya dari jerami dan kain. Saat beliau membaringkan
rusa tersebut, beliau berbisik aku akan memberimu nama
Jampa, yang artinya cinta kasih. Jampa membuka dan
menutup matanya yang sayu beberapa kali seakan-akan
menyutujui nama barunya.
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Saat malam tiba, Tenzin berbaring di sisi Jampa dan tertidur
dengan lengan memeluk bahu rusa tersebut. Dan saat
bintang-bintang berkelip di atas mereka, saat bulan
bergantung di angkasa, beliau bermimpi. Dalam mimpinya
beliau melihat lelehan salju mengalir dengan cepat menuruni
gunung dan melonggarkan bebatuan dan tanah liat merah
dari bumi, mengalir dengan mudah bersama air yang jernih.

Pagi berikutnya, saat penduduk desa mempersembahkan
doa bagi roh-roh pelindung, Tenzin membawa Jampa
melewati lembah yang masih berkabut menuju ke atas
bukit. Beliau berjalan perlahan, dengan lembut mengulang-
ulang “Semoga engkau dalam keadaan baik, semoga
engkau terbebas dari rasa sakit” Beliau berjalan dan berdoa
sampai beliau mencapai sebuah sumber air. Membaringkan
rusa tersebut di aliran air, beliau memegangnya dengan
hati-hati, sehingga air jernih dapat mengalir-membasuh
luka rusa tersebut. Jampa merintih dan mengerang dengan
suaranya yang lembut, tetapi dia tetap berbaring,
membiarkan anak laki-laki itu memegangnya dengan lembut
seiringan dengan suara air yang mengalir. Darah mengalir
bersama air dan bersamaan dengan itu, anak panah itu
melonggar dan Tenzin dapat mencabutnya dengan mudah.

Jampa memandang Tenzin dengan matanya yang lembut,
coklat dan berkata dengan perasaan syukur “Terima kasih,
semoga banyak berkah datang dalam hidupmu”

Masih tertinggal sebuah lubang pada tubuh rusa tersebut.
Tenzin bertanya “Apa yang harus saya lakukan” Jampa
menjawab, “Tidak usah berbuat apa-apa saat ini, nanti
akan datang padamu dalam sebuah mimpi”

Malam itu, Tenzin meletakkan lengannya memeluk teman
barunya, memandang langit gelap yang penuh dengan
jutaan bintang berkelip. Tak lama kemudian dia tertidur.
Dalam tidurnya Tenzin bermimpi tentang tumbuhan
myrobalan dengan bunga dan daunnya yang indah. Dalam
mimpinya ada sebuah lubang di tanah dan saat beliau
meletakkan tumbuhan myrobalan di atasnya, lubang tersebut
tertutup dan tanah menyemai dengan sendirinya dan rumput
mulai tumbuh.

Saat matahari terbit pada pagi hari ketiga, Tenzin berjalan
menuju bukit membawa Jampa yang disayanginya di lengan
beliau. Bersamaan dengan itu, beliau dapat mendengar
penduduk desa yang sedang berdoa di bawah lembah.
Mereka terdengar seperti dengungan sekumpulan besar
lebah. “Semoga hal buruk tidak datang pada kami, semoga
kami saling menyayangi, semoga kami memiliki belas kasih
bagi semua mahkluk di bumi”.

Sambil berjalan beliau mulai berdoa perlahan-lahan pada
telinga sang rusa, “Semoga hal buruk tidak datang padamu,
semoga engkau bebas dari rasa sakit”. Dan doa Tenzin
menyatu dengan doa penduduk desa.



3Buletin Maya Indonesia Dharma Mangala

Tenzin menemukan tanaman myrobalan yang indah tumbuh
di antara rerumputan di bawah sinar matahari. Embun
menetes dari bunga dan daunnya. Beliau memejamkan
mata dan bertanya pada roh pelindung bunga tersebut
apakah keberatan jikalau dipetik. Bunga Myrobalan
menjawab “Tidak, asalkan engkau mempergunakan aku
dengan baik. Aku berada di sini untuk membantu dan
menyembuhkan”

Beliau memetik seluruh bagian tanaman: bunga, daun,
akar dan biji. Dari akar, ranting dan daunnya, Tenzin
membuat teh di sebuah teko kecil. Setelah dingin beliau
menuangkan sedikit dari teh tersebut pada luka Jampa.
Luka tersebut berdarah lagi tetapi tidak lama kemudian
berhenti. Setelah menaruh beberapa kelopak bunga di atas
luka tersebut, Tenzin membungkusnya dengan kain kasa
melingkari perut Jampa.

Malam itu Tenzin meletakkan Jampa di lengannya. Dengan
berkelipnya bintang di langit dan tatapan bulan beliau
bermimpi tentang Jampa yang berjalan di sisinya. Bulunya
berkilauan dan matanya jernih. Hari-hari berlalu. Setiap
hari Tenzin membersihkan luka dengan teh segar dari
tanaman myrobalan. Dengan cepat sang rusa dapat berdiri
meskipun masih rapuh. Seringkali mereka duduk dengan
damai di sisi bukit. Jampa beristirahat di pangkuan Tenzin
sambil mengusap-usap kepalanya dengan lembut. Pada
waktu ini, Tenzin berdoa “Semoga hal buruk tidak datang
padamu. Semoga engkau berada dalam damai. Biarkan
napasku memasuki tubuhmu, biarkan kekuatanku menjadi
kekuatanmu. Dan semoga matamu sedalam lautan, hatimu
sekuat gunung dan pikiranmu bebas seperti angkasa”

Jampa tumbuh kuat dan segera sesudah itu, dia dan Tenzin
selalu terlihat bersama-sama di mana-mana, di tepi sungai,
dimana para wanita mencuci pakaian, atau berjalan dengan
sekawanan dzog (mungkin sejenis sapi - Red) yang diperah
susunya setiap hari untuk dibuat mentega dan susu. Tenzin
dan Jampa bermain di dekat Stupa dimana orang-orang
berkumpul untuk berdoa dan di pinggiran biara dimana
para Bhiksu belajar dan tinggal bersama.

Lebih dari itu, Tenzin menyayangi rusanya.  Mereka tidur
bersama, makan bersama, mendengarkan deru angin
bersama dan melewati malam-malam dengan memandang
bulan yang selalu berubah di atas pegunungan yang sangat
luas.

Suatu malam ketika bulan memandang dan bintang berkelip
di angkasa, Jampa muncul di dalam mimpi Tenzin. “Tenzin”,
dia berkata dengan lembut “Saya berterima kasih padamu
karena menyembuhkan aku, tetapi sekarang ini saatnya
aku kembali ke alam. Tolong berhenti berdoa dan memeluk
aku dekat denganmu. Tolong lepaskan aku”

Tenzin terbangun. Air mata mengalir di pipinya. Melepaskan

kawan yang disayanginya seolah-olah merupakan suatu
hal yang terburuk untuknya.

Malam itu, bukannya tidur, Tenzin malah duduk di samping
Jampa yang sedang tidur. Semalaman dia hanya
memandang Jampa. Beliau dapat merasakan bulan yang
memandang bersamanya dan bintang yang menghiburnya.
Dia melihat Jampa dengan teliti. Dia tidak ingin melupakan
apapun. Dia memperhatikan hidungnya yang halus-lembut
dan wajahnya yang runcing, telinganya yang keunguan
dan ekor putihnya yang manis. Dia membelainya semalam
suntuk dan sambil membelai, air mata membanjiri mata
dan hatinya. Dia menyadari bahwa apa yang diminta sang
rusa adalah benar.

Tepat pada perbatasan paling tipis di antara malam dan
subuh, di antara tabir hidup dan mati, di antara mimpi dan
terang hari, Tenzin memutuskan dalam-dalam, sedalam
anak panah yang menembusi rusa, mengumpulkan semua
keberaniannya. Pada saat itu dia merasakan keberanian
yang sangat kuat, beliau mulai bernapas bersama Jampa.
Pada saat Jampa menarik napas, dia pun ikut menarik
napas. Pada saat Jampa mengeluarkan napas, diapun
mengeluarkan napas. Napasnya semakin halus dan dia
merasakan seolah-olah dia bernapas untuk Jampa,
membuatnya semakin mudah untuk melepaskan Jampa
untuk pergi. Tenzin berkata dengan lembut “Pergilah
kawanku tercinta, ke alam liar, janganlah dikungkung oleh
kasih sayang saya. Pergilah dengan berani dan  baik dan
sadarilah dengan jelas kita akan bertemu lagi. Kembalilah
ke bumi sebagai sebuah pemberian”

Segera setelah dia menyelesaikan katanya yang terakhir,
Jampa melompat berdiri dan pergi. Mula-mula Tenzin
merasa aneh, seolah-olah sebagian dirinya telah hilang.
Perutnya terasa melompong dan dia ingin menangis.
Dengan perlahan, menyeret kakinya, beliau berjalan ke
puncak gunung tepat pada saat sinar matahari pertama
menyentuh bukit-bukit. Bersamaan dengan doa-doa
penduduk desa yang menggema ke seluruh lembah beliau
memandang ke sekeliling tempat yang pernah beliau lalui
 bersama Jampa.

Dalam pikirannya, Tenzin membayangkan Jampa berlompat-
lompatan menyusuri bukit-bukit. Beliau dapat merasakan
kegembiraan Jampa sebagai kegembiraanya sendiri dan
bel iau merasakan kebebasan Jampa sebagai
kebebasannya sendiri. Di atas langit, burung Rajawali
terbang membentangkan sayap berputar-putar di depan
matahari. Di bawah langit, angsa menari dengan lemah
gemulai di danau. Tenzin dapat mendengar suara melodius
Jampa yang datang dari kejauhan. “Terima kasih, Tenzin,
terima kasih. Saya akan selalu mengingat. Pada saat
engkau membutuhkan, saya akan datang padamu”

Disadur oleh : Tim Redaksi
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Berdasarkan ilmu asal kata, kata Dhamma (dalam bahasa Sansekerta:
Dharma) berasal dari akar kata "dham," yang berarti "untuk menjunjung"
atau "untuk mendukung," dan keterangan  selanjutnya menjelaskan
bahwa itulah yang menjunjung atau mendukung para praktisi (Dhamma)
dan mencegahnya (baik pria atau wanita) untuk tidak jatuh ke dalam
kegelapan atau terlahir dalam keadaan yang menyedihkan.

Dari semua istilah/terminologi Buddhist, kata Dhamma memiliki makna
yang paling luas. Tidak ada satupun makna yang tidak tercakup di dalam
kata ini. Sebenarnya, semua hal, yang hidup ataupun yang mati, semua
fenomena, semua yang dilihat atau dirasakan dan semua yang berada
diluar persepsi empiris kita, semua keadaan yang terkondisi dan tidak
terkondisi, dapat dimasukkan ke dalam istilah Dhamma. Namun demikian,
Dhamma sebagai satu dari Tiga Permata adalah yang diwakili oleh
ajaran-ajaran Sang Buddha.

Almarhum Venerable Buddhadasa, salah satu dari begitu banyak pemikir
yang berpengaruh dan yang melambangkan Dhamma dalam sejarah
Thailand kontemporer, menjelaskan arti dari istilah tersebut berdasarkan
definisi rangkap empat. Menurut cara ini, Dhamma berarti:

a. keadaan asli alam,
b. hukum alam,
c. tugas-tugas yang harus dijalankan sehubungan dengan hukum

alam,
d. hasil yang diperoleh atas terlaksananya semua tugas-tugas

tersebut.

Dia katakan, definisi ini mewakili gambaran yang benar dan utuh dari
Dhamma, dan termasuk di dalam semua hal, yang dimaksudkan dalam
istilah tersebut.
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Penjelasan Buddhadasa hampir sama dengan jalan dari
Empat Kesunyataan Mulia, ditemukan dalam ceramah
Sang Buddha yang paling awal.

Kebenaran pertama berhubungan dengan dukkha
(penderitaan), isti lah dalam Bahasa Pali yang
mengkarakteristikkan semua hal yang ada. Dukkha mewakili
keadaan alam yang sebenarnya, merupakan yang pertama
dari empat definisi dari Dhamma.

Kebenaran yang kedua berhubungan dengan penyebab
dukkha, dapat sebanding dengan hukum alam, karena
berada pada hukum alam yang mana (dukkha) timbul,
berlaku, dan hilang.

Kebenaran yang ketiga berhubungan dengan hilangnya
dukkha, keadaan kebebasaan seutuhnya yang dialami
sebagai hasil (definisi keempat) dari usaha untuk memenuhi
tugas Dhamma.

Kebenaran keempat berhubungan dengan jalan yang
mengarah ke penghentian dukkha, yang sebanding dengan
definisi ketiga dari Dhamma (tugas yang harus dijalankan
sesuai dengan hukum alam). Dengan menyusuri jejak
Dhamma (melaksanakan tugas-tugas) seseorang mencapai
hasil yang sesuai dengan usahanya – terbebas dari dukkha.

Pengertian Dhamma dalam artinya yang luas, sesuai
dengan doktrin dari Empat Kesunyataan Mulia, membantu
kita untuk melihat betapa dekat hubungannya dengan hidup
kita dan bagaimana kita dapat merasakan semua aspek
kehidupan kita dan aktivitas-aktivitas dalam penerangan
Dhamma.

Contohnya, kita dapat dengan jelas melihat Dhamma dalam
pengalaman kita atas kelaparan, sesuatu yang sangat
umum dalam kehidupan. Kelaparan adalah bagian dari
alam, keadaan alam yang ada, yang kita rasakan sebagai
kelaparan (dukkha).

Yang timbul sesuai dengan hukum alam, dari kondisi-
kondisi tertentu – contohnya kekurangan makanan.
Selanjutnya alam mendikte bahwa kita harus melakukan
hal-hal yang pantas sehubungan dengan kelaparan, kita
melakukan hal-hal yang diperlukan sesuai dengan hukum
alam (Kesunyataan Mulia keempat) dengan makan.

Sebagai hasilnya, kelaparan terpenuhi tuntutannya dan
kita mengalami kebebasan dari kepedihan itu (Kesunyataan
Mulia ketiga).

Tentu saja, ini hanya sebuah analogi tentang bagaimana
pengalaman biasa dapat dirasakan dari perspektif Dhamma.
Hal itu tidak secara spesifik berarti memiliki makanan adalah
Kesunyataan Mulia keempat, tidak pula berarti hilangnya
kelaparan fisik adalah benar-benar yang dimaksudkan oleh

Sang Buddha sebagai Kebenaran ketiga.

Analogi menunjukkan tujuan praktis bahwa pengertian
tentang Dhamma sehubungan dengan pengalaman pribadi
kita, dan dalam penerangan Empat Kesunyataan Mulia,
menunjukkan, khususnya sejak sikap tersebut membuat
kita dapat terus hidup dalam kehadiran Dhamma itu sendiri.
Definisi empat rangkap dari Dhamma menuju kepada ruang
yang tidak terbatas atas istilah sebagaimana juga kehidupan
yang tidak terpisahkan dan Dhamma.

Atribut Dhamma

Ada 6 kualitas atribut Dhamma dalam Kitab Kanon Pali.
Ini adalah kualitas-kualitas luhur yang dijabarkan dalam
teknik meditasi yang terkenal dengan sebutan Perenungan
Dhamma (dhammanussati). Pengertian atas atribut-atribut
ini juga dapat membantu meningkatkan pendirian dan
keyakinan dalam Dhamma.

Atribut pertama dari Dhamma dijelaskan secara terperinci
oleh Sang Buddha, yang menyadarinya melalui pengalaman
pribadiNya. Omniscience Sang Buddha dan perasaan
kasihan yang tidak terkira menyakinkan kita tentang
keabsahan dan nilai dari ajaran-ajaranNya, yang mana
“baik pada awalnya, baik pada pertengahannya, dan baik
pada akhirnya, dilengkapi dengan arti-arti dan prinsip-
prinsip untuk hidup mulia mengarah ke kesucian dan
kebebasan yang seutuhnya.”

Yang kedua, Dhamma dapat disadari melalui usaha pribadi
para praktisinya. Mereka yang melatih ajaran-ajaran Sang
Buddha akan melihat Dhamma. Mereka akan mendapatkan
manfaat penuh dari komitmen mereka dan berdasarkan
itu mereka percaya akan kebenaran dari Dhamma. Dengan
demikian, tidak perlu mempercayai begitu saja apa yang
dikatakan oleh orang lain.

Atribut ketiga dari Dhamma diekspresikan dalam istilah
Pali akalika, yang diterjemahkan sebagai “tidak mengenal
waktu” atau “memperoleh hasil dengan segera.” Dhamma
tidak mengenal waktu karena Dhamma melebihi semua
keterbatasan yang bersifat sementara; kebenarannya
abadi.

Dhamma dikatakan memperoleh hasil dengan segera
karena pengaruh-pengaruhnya dapat dialami pada setiap
saat dan kapan saja. Prinsip yang terkondisi, contohnya,
menunjukkan bagaimana setiap fenomena terkondisi dan
dikondisikan berhubungan dalam kejadian-kejadian
berkelanjutan yang selalu berubah.

Komentator Buddhist juga menjelaskan akalika sebagai
dapat mencapai hasil dengan segera diwakili dengan
kesadaran penuh (phalacitta) yang dengan sukses
mengikuti jalan kesadaran (maggacitta) dalam proses yang
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hal secara mendalam dan dengan benar, sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Tanpa berdasar pada
pengalaman pribadi, keraguan dan ketidakpastian akan
Dhamma dapat tetap muncul. Tapi dengan paccattam, atau
pengertian-diri, tidak ada tempat untuk keraguan-keraguan
tersebut.

Pelestarian Ajaran-Ajaran Buddha

Sang Buddha memberikan ceramah-ceramah secara
spontan, disesuaikan dengan pendengar dan situasi khusus.
Awalnya, ceramah-ceramah tersebut secara kolektif disebut
sebagai Dhamma-Vinaya, atau Doktrin dan Disiplin.
Ceramah-ceramah tersebut diingat dan dilestarikan secara
lisan oleh para Bhikkhu, yang secara konsekuen secara
khusus berlatih akan bagian-bagian tertentu dari ceramah
tersebut.

Sebagai contohnya, YM Ánanda, pembantu setia Sang
Buddha selama bertahun-tahun, sangat baik dalam
mengingat doktrin (Dhamma), sementara YM Upali, murid
lainnya yang terkenal, sangat unggul dalam aturan/disiplin
(Vinaya). Ajaran-ajaran Sang Buddha dijaga dengan cara
seperti ini dari satu generasi Bhikkhu ke lainnya sampai
dicapai kesepakatan untuk dibuat tertulis di Sri Lanka
sekitar 500 tahun setelah Sang Buddha mencapai
Parinibbána.

Setelah Sang Buddha wafat, para dewan dibentuk dari
waktu ke waktu untuk mendiskusikan hal-hal penting dan
masalah serius yang pernah timbul di dalam Sangha. Pada
dewan-dewan tersebut, Dhamma-Vinaya didirikan untuk
menjaga keaslian dan keotentikannya.

Akhirnya, ajaran-ajaran tersebut dikelompokkan dalam tiga
kategori, secara kolektif dikenal sebagai Tipitaka atau Tiga
Keranjang.

Vinaya Pitaka pertama, 'keranjang' Disiplin, yang
berhubungan dengan peraturan yang dibuat oleh Sang
Buddha untuk para anggota biara.

Yang kedua adalah Sutta (atau Suttanta) Pitaka, 'keranjang'
Ceramah-ceramah, yang berisi ceramah-ceramah Sang
Buddha atau eksposisi Dhamma yang diberikan kepada
banyak pendengar pada saat yang berlainan.

Yang ketiga adalah Abhidhamma Pitaka, 'keranjang'
Dhamma Yang Lebih Tinggi, yang mana dan sangat sering
didiskusikan dengan aspek filosofi dan psikologi yang
terbesar dari ajaran-ajaran Sang Buddha.

Tipitaka adalah literatur yang paling sakral dalam Buddhis,
percaya pada makna dari kata-kata Sang Buddha seperti
yang telah dijaga selama bertahun-tahun lamanya oleh
para Bhikkhu. Tentunya itu adalah pekerjaan kolosal, berisi

bersifat psikologi dalam realisasi transenden. Tapi
penjelasan ini agak teknis. Sebenarnya, komentator secara
spesifik menugaskan semua atribut Dhamma, kecuali yang
pertama, untuk mentransenden pengalaman-pengalaman
(lokuttaradhamma), meskipun mereka dapat dimengerti
dengan lebih baik dalam penerangan persepsi keduniaan.

Atribut keempat dari Dhamma adalah ehipassika, biasanya
diterjemahkan ke bahasa Inggris sebagai “datang dan
lihat.” Ini benar-benar berarti bahwa Dhamma sangat
terbuka untuk pemeriksaan dan klarifikasi. Karena Dhamma
adalah Kebenaran, manfaat dan nilainya tidak tergantung
pada kepercayaan atau keyakinan, tapi terbukan untuk
diuji dan pengujian ulang oleh semua para pencari
Kebenaran. Sang Buddha sendiri dengan tegas
menyarankan untuk tidak begitu saja mempercayai ajaran-
ajaran-Nya, untuk tidak percaya pada-Nya, tapi untuk
bertanya dan bertanyalagi sampai mereka benar-benar
diyakinkan oleh Sang Guru dan ajaran-ajaranNya
(Dhamma).

Selanjutnya Sang Buddha mendorong mereka untuk
menempatkan Dhamma untuk diuji oleh mereka yang
mempraktekkannya, "seperti pandai emas yang menguji
kemurnian emasnya dengan cara memotong, menggosok,
dan membakarnya."

Selanjutnya, Dhamma dikatakan untuk menuntun ke
pengetahuan yang lebih tinggi dan kesadaran atas Nibbána.
Kualitas ini membuat latihan Dhamma sangat dihargai,
untuk realisasi yang utama (atas Dhamma) berarti
Kebahagiaan tertinggi dan terbebaskan dari semua
kesengsaraan.

Atribut keenam dari Dhamma seringnya merupakan suatu
kutipan. Istilah dalam bahasa Pali untuk itu adalah
paccattam, yang berarti bahwa Dhamma sebagai sebuah
pengalaman dapat diketahui secara langsung melalui
wawasan intuitif dan dengan demikian menjadi pengetahuan
yang bersifat personal. Memang benar Dhamma dapat
diketahui dari mendengarkan pembabaran, tetapi untuk
sungguh-sungguh mengenalnya pengetahuan dari tangan
kedua semacam itu tidaklah cukup.

Pengalaman pribadi menjadi sangat penting khususnya
menyangkut Nibbána. Dalam kegiatan normal sehari-hari,
meskipun dalam hal yang sangat biasa, keraguan dan
ketidakpastian muncil dari waktu ke waktu bila kita kurang
mempunyai pengalaman pribadi terhadap hal-hal yang
berhadapan dengan kita. Perasaan-perasaan emosional
juga memerlukan pengalaman pribadi untuk benar-benar
mengerti; hal tersebut tidak dapat dimengerti melalui
penjelasan logika atau verbal. Dengan pengalaman pribadi,
keraguan dan ketidakpastian hilang. Dhamma adalah
masalah pengalaman pribadi. Paccattam berimplikasi pada
kebijaksanaan atau kemampuan untuk mengerti berbagai
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Petunjuk berlangganan :

a. Dapat mengirim email kosong ke :
Dharma_mangala-subscribe@yahoogroups.com

b. Atau dapat langsung join melalui web :
http://groups.yahoo.com/group/Dharma_mangala

c. Atau di perpustakaan on  line yang menyediakan
banyak ebook menarik:
http://www.DhammaCitta.org

Surat-menyurat, kritik atau saran, dapat ditujukan ke
alamat redaksi : dharmamangala@yahoo.com.

Redaksi menerima sumbangan naskah atau cerita
yang berhubungan dengan ajaran Sang Buddha
Gotama. Redaksi akan menyeleksi naskah, mengedit
tanpa merubah maksud dan tujuan naskah tersebut.

Semua artikel dapat diperbanyak tanpa ijin, namun
harus mencantumkan sumbernya.

sebanyak 24,23 juta karakter dalam naskah Thailand (lebih
banyak lagi bila ditulis dalam naskah Roman).

Bersamaan dengan komentar-komentar sebelumnya yang
ditulis oleh pengikutNya, termasuk yang paling akhir, koleksi
keseluruhan dari literatur klasik buddhis berisi lebih dari
61,4 juta karakter dalam naskah Thailand. Tipitaka telah
diterjemahkan ke dalam banyak bahasa, dan telah dibaca
oleh banyak orang. Bagian yang menarik dari komentar-
komentar awal juga telah diterjemahkan dari bahasa asli
Pali, beberapa yang, seperti Venerable Buddhaghosa's
"Jalan Kesucian" (Visuddhimagga), telah disebarluaskan
dan sangat dikenal.

Pelajaran Syair Tipitaka

Meskipun Tipitaka dan komentar-komentarnya merupakan
gudang pengetahuan keagamaan dan pengalaman spiritual
yang sangat luas, seorang awam tidak perlu putus asa
dalam mempelajarinya. Memang benar bahwa pelajaran
terperinci dari Tipitaka dan teks sakral lainnya sangat dalam
dan memakan waktu yang lama sebaiknya ditinggalkan
untuk para ahli atau bhikkhu, sejak lahir sebagai Buddhis
dan mengenal Dhamma adalah keuntungan yang sangat
jarang, tidak ada seorangpun penganut Buddhis yang
bertanggung jawab yang mengabaikan kesempatan ini
untuk dapat mengenal ajaran-ajaran Sang Buddha.

Disamping kewajiban-kewajiban keluarga dan pertimbangan
keduniawian, orang awam Buddhis harus senantiasa belajar
tentang Dhamma sebanyak yang mereka bisa pelajari,
berkonsentrasi pada ceramah-ceramah yang menarik bagi
mereka dan berhubungan dengan keperluan mereka.
Setidaknya, beberapa pengertian dasar atas agama dan
bagaimana caranya agar Dhamma dapat dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap orang mempunyai kemampuan untuk mencapai ini,
dan usaha-usaha tersebut sangat bermanfaat, tidak hanya
dari segi pandangan spiritual, tapi dari perspektif material
juga.

Lima aturan, contohnya, sangat fundamental untuk semua
Buddhis, memberikan pedoman praktis untuk kehidupan
moral. Kemudian ada Empat Kesunyataan Mulia, empat
Kebajikan Kepala Rumah Tangga, enam petunjuk
Kewajiban-kewajiban Kepala Rumah Tangga, enam
Kehancuran, tujuh Kebaikan dari Orang Awam Buddhist,
dan ajaran-ajaran lainnya yang tidak terhingga, yang dapat
dengan mudah diperoleh oleh orang awam dan memberikan
petunjuk yang jelas tentang bagaimana hidup yang baik
dan berguna.

Mengikuti petunjuk Dhamma menuntun kita pada
kebahagiaan dan terbebas dari masalah-masalah yang
umum dihubungkan dengan kehidupan amoral.

Buddhisme adalah agama kebijaksanaan, dan para Buddhis
seharusnya cukup bijaksana untuk merasakan nilai dari
ajaran dan mempunyai usaha yang tulus untuk mengerti
agama mereka.

Dengan Buddhisme yang tersedia secara luas dan akses
untuk para guru Buddhis dan literatur sangat mudah saat
ini, tidak ada alasan untuk para Buddhis untuk mendapatkan
informasi  yang lebih baik tentang Dhamma.
[Bersambung]

Judul Asli :The Meaning of Dhamma
Oleh : Dr. Sunthorn Plamintr
Alih Bahasa : Tim Redaksi
Editor : Chuang

SelinganSelingan



9 Juni 2007, tahun III, no 4610

BuddhisCerita

Suatu ketika Yang Mulia Mahakatyayana berdiam di tanah Apa.
Pada saat itu, terdapat seorang yang saudagar kaya raya, tetapi
kikir dan kejam yang memiliki seorang pembantu wanita. Karena
wanita tua ini melakukan kesalahan, dia tidak memberikan pakaian
untuk melindungi tubuh wanita itu, tidak ada makanan untuk
dimakan, dan terus-menerus memukulnya. Tidak bisa menahan
penderitaannya lagi, pembantu tua itu memutuskan untuk bunuh
diri. Mengambil kendi air, dia pergi ke tepi air dan mulai berteriak
keras.

Pada saat itu bhikkhu Mahakatyayana melewatinya dan
mendengarnya.

Dia bertanya, "Wanita tua, mengapa engkau menangis seperti
ini?"

Wanita tua itu menjawab, "Yang Mulia, saya telah tua. Saya
dipaksa untuk melakukan pekerjaan berat dan saya tidak diberi
makan ataupun pakaian. Lebih baik saya mati saja. Hal ini yang
menyebabkan saya berteriak."

Bhikkhu itu berkata, "Maukah engkau menjual kemiskinanmu?"

Wanita tua itu menjawab, "Yang Mulia, bagaimana seseorang
mejual kemiskinannya? Siapakah yang akan membelinya?"

Mahakatyayana berkata, "Kemiskinan dapat dijual."



Ketika dia berkata hal ini tiga kali, wanita itu berkata, "Jika
hal itu benar, bagaimana itu bisa dijual?"

Bhikkhu itu berkata, "Wanita tua, jika engkau benar-benar
ingin menjual kemiskinanmu, saya akan menunjukkan
caranya kepadamu, tetapi engkau harus melakukan sesuai
apa yang kukatakan."

Ketika wanita tua itu berkata bahwa dia pasti akan
melakukan apa yang bhikkhu beritahukan kepadanya, dia
berkata, "Pertama-tama, engkau harus mencuci tanganmu.
Kemudian engkau harus membuat sebuah hadiah."

Wanita tua itu berkata, "Yang Mulia, saya tidak memiliki
apapun juga. Bagaimana saya dapat membuat sebuah
hadiah? Bahkan kendi air ini adalah milik nyonyaku dan
bukan mil ikku. Saya t idak memil ik i  apapun."

Ketika bhikkhu itu berkata, "Wanita tua, isilah mangkuk
makananmu dengan air dan persembahkan itu untuk saya,
kemudian saya akan memberkahimu."

Wanita itu mengisi mangkuknya dengan air dan
mempersembahkannya. Kemudian bhikkhu itu menerima
dengan tangannya sendiri, memberi berkah, dan memohon
dalam nama Buddha. Kemudian dia meminta wanita tua
itu berdoa dan berpikir, dengan keyakinan, terhadap semua
kebijakan semua Buddha. Bhikkhu itu kemudian bertanya
apakah wanita tua itu memiliki tempat tinggal

Wanita tua itu berkata, "Saya tidak memiliki tempat yang
merupakan milikku, tetapi kadang-kadang saya tinggal di
tempat di mana saya menggiling beras, makan, dan
bekerja."

Bhikkhu itu berkata, "Engkau harus berusaha untuk
memotong semua pikiran  dendam dan penderitaan yang
berkaitan dengan perbuatan jahat. Pada malam hari, setelah
engkau tidur di luar, bukalah pintu majikanmu, masuk ke
dalam, menyebarkan rumput bersih di salah satu pojoknya,
duduk diatasnya, berpikir terus menerus tentang Buddha,
dan berdoa."

Wanita tua itu melakukan seperti yang dikatakan bhikkhu
itu dan suatu malam dia meninggal dan terlahir kembali
diantara para dewa di Tiga Puluh Tiga.

Pagi berikutnya ketika tuan rumah bangun dan melihat
budak tua itu telah meninggal di dalam rumah, dia marah
dan berteriak, "Seret wanita tua ini keluar! Dia tidak pernah
diizinkan berada dalam rumah ini. Dia seharusnya tidak
diperbolehkan masuk ke rumah ini. Bagaimana mungkin
dia menyelinap dan mati di sini?"

Tali terbuat dari rumput diikatkan pada kaki wanita tua itu
dan diseret ke tanah kuburan.

Ketika wanita tua terlahir diantara para dewa, 500 dewi
mengelilingi salah satu dewa dan bermain dengannya.
Para dewa dengan pikiran tajam mengerti mengapa wanita
tua yang terlahir disana, tetapi mereka yang dungu tidak
mengerti hal itu. Bahkan seorang wanita tua pun, meskipun
mengalami kebahagiaan luar biasa, tetapi tidak mengerti
alasan itu.

Pada saat itu Sariputra sedang berdiam di alam dewa Tiga
Puluh Tiga. Dia bertanya kepada wanita tua itu, "Dengan
kebajikan apa dia terlahir disini?"

Kemudian dia berkata bahwa Sariputra telah melihatnya
dengan mata dewa, mengerti alasannya dan membuat
yang lain mengetahuinya. Kemudian Sariputra dengan 500
dewi pergi ke pemakaman dan membuat persembahan
bunga di sekitar mayat wanita tua itu. Tanah itu dipenuhi
oleh cahaya para dewa, dan majikan wanita tua itu dan
semua orang takjub.

Pergi ke tanah pemakaman itu dan melihat tuan para dewi
menghormati mayat wanita tua itu, mereka bertanya, "Oh,
para dewi, mengapa engkau menghormati tulang-belulang
wanita tua ini? Ketika dia hidup, semua orang membencinya.
Mengapa engkau melakukan hal ini ketika dia telah
meninggal?"

Kemudian para dewi menjelaskan dengan detail alasan
mengapa wanita tua itu telah terlahir di antara para dewa.
Kemudian mereka pergi menghadap Yang Mulia
Mahakatyayana. Bhikkhu yang mulia itu mengajarkan
mereka dana, Sila, terlahir di alam lebih tinggi, dan Dharma
sempurna. Kemudian mereka menjadi terbebas dari
kekotoran batin, memperoleh mata Dharma yang murni,
dan kembali ke alam mereka. Dan yang lain, setelah
mendengar pejelasan Dharma, memperoleh buah, dari
pertama hingga keempat. Semuanya percaya dan bermudita
cita.

Sumber : Sutra of the Wise and the Foolish
[mdomdzangs blun] atau Ocean of Narratives [uliger-un
dalai]
Penerbit : Library of Tibetan Works &

Archieves
Alih Bahasa Mongolia
ke Inggris : Stanley Frye
Alih Bahasa Inggris
ke Indonesia : Heni [Mahasiswa UI]
Editor : Junaidi ,  Kadam Choel ing
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